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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) yang dilaksanakan di apotek pro–THA Farma pada tanggal 

15 Januari sampai dengan tanggal 16 Februari 2018 dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Apotek merupakan tempat pengabdian profesi apoteker yang 

memerlukan perencanaan dan pengelolaan secara profesional, 

baik dalam aspek dalam aspek manajemen, aspek pelayanan 

kefarmasian serta kegiatan pendistribusian obat kepada 

masyarakat, sehingga tujuan dari apotek dapat terlaksana. 

2. Untuk mendirikan maupun mengelola apotek, Apoteker harus 

memahami manajemen apotek, perundang-undangan apotek 

maupun pelayanan kefarmasian, serta selalu meningkatkan 

ilmu pengetahuan sesuai dengan perkembangan jaman. 

Pendirian apotek harus memperhatikan berbagai aspek yang 

telah ditetapkan, diantaranya aspek legalitas serta aspek bisnis. 

3. Apoteker tidak hanya dituntut memiliki pengetahuan dan 

keterampilan tentang teknik kefarmasian tetapi juga dituntut 

agar mampu berkomunikasi dan melakukan hubungan sosial, 

baik dengan pasien maupun dengan tenaga kesehatan lainnya 

4. Semakin banyak problem-problem yang muncul terkait obat 

(Drug Related Problem atau DRP), keberadaan apoteker di 

apotek sangatlah penting karena perannya dalam menjamin 

pengobatan yang rasional (tepat obat, tepat dosis, tepat 

indikasi, tepat pasien dan waspada terhadap efek samping) 

sehingga mencegah terjadinya Drug Related Problem (DRP). 
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5. Praktek kerja profesi Apoteker (PKPA) telah  memberikan 

pengetahuan, pengalaman dan keterampilan praktis bagi calon 

apoteker mengenai pengelolaan obat (mulai dari pengadaan, 

penerimaan, penataan, peracikan, penyimpanan serta 

pencatatan), pelayanan kefarmasian (pelayanan resep maupun 

pelayanan non resep), serta pengalaman dalam memberikan 

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada pasien. 

6. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberikan bekal 

bagi calon apoteker berupa pelatihan dalam menjalankan tugas 

sebagai apoteker dan bagaimana bekerja sama dengan orang 

lain sehingga calon apoteker kelak dapat menjalankan 

profesinya secara profesional dan tanggung jawab, serta dapat 

menjalin hubungan kerja yang dinamis. 


